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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

1. Struktur fungsional A.J Greimas merupakan proses kerja yang dilakukan 

untuk mengkaji nilai religius dalam novel suluk Abdul Jalil perjalanan 

ruhani Syaikh Siti Jenar karya Agus Sunyoto. Cara kerja Greimas terlihat 

pada peran yang membangun novel suluk Abdul Jalil perjalanan ruhani 

Syaikh Siti Jenar. Greimas membagi beberapa bagian cara kerja yang 

terlihat dalam bagan aktan di bawah ini.   

“Sender” atau dinamakan (pengirim), pengirim inilah yang memberikan 

nuansa penggerak cerita dari awal hingga akhir. “Objek” (objek) merupakan 

sesuatu yang diburu oleh subjek atau pahlawan. Objek tidak terikat, 

manusia, benda, atau yang bersifat gaib. “Subjek” (pahlawan) merupakan 

seseorang yang ditugasi oleh pengirim untuk mendapatkan objek. Berbagai 

cara pahlawan untuk mendapatkan objek namun ada halangan dan rintangan 

yang dilalui oleh pahlawan dalam mencari objek. “Opponent” atau 

(penentang) adalah seseorang yang menghalangi usaha pahlawan dalam 

mencari objek yang diburunya. Penghalang berbagai macam, seperti senjata, 

manusia, binatang, yang dapat mengahalangi usaha pahlawan dalam 

mendaptkan objek buruannya tersebut. “Helper” (penolong) merupakan 

seseorang atau sesuatu yang menolong pahlawan ketika ada penghalang 

yang menghalangi langkahnya mencari objek. “Receiver” atau (penerima) 
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merupakan sesuatu yang mendapat objek hasil dari pahlawan, untuk 

mendapatkan objek yang diinginkan, penerima dan pahlawan bersama 

mendapatkan objek tersebut.  

2. Novel suluk Abdul Jalil perjalanan ruhani Syaikh Siti Jenar karya Agus 

Sunyoto, menggambarkan pengetahuan yang memiliki nilai religius. Nilai 

religius dapat dilihat melalui perjalanan ruhani Syaikh Siti Jenar 

meniadakan akal pikiran yang bersifat terbatas. Perjalanan panjang dari 

dunia Pesantren Giri Amparan Jati, Syaikh Siti Jenar menimba ilmu Agama 

dibimbing oleh Syaikh Datuk Kahfi. Kecerdasan yang ada pada diri Syaikh 

Siti Jenar membuatnya dikenal tetapi Siti Jenar tidak bertingkah sebagai 

orang sombong. Kehidupan yang dilakukan Siti Jenar mengamalkan 

Zikrullah, Shalawat, Tafakur dan iktikaf. Siti Jenar menganggap bahwa 

dunia tidak ada artinya sehingga ia tidak tergiur dengan kenikmatan sesaat. 

Tantangan selalu menerpa kehidupan Siti Jenar tetapi tidak sedikit 

membuatnya menyerah. Setiap penghalang maupun ada penolong tidak 

membuatnya merasa susah maupun senang semuanya cukup dirasakan 

dalam dirinya. Dari nilai itu, mengajarkan berbagai hubungan manusia 

dengan manusia, manusia dengan alam dan manusia dengan Tuhan. 

Mencapai nilai religius perlu adanya pengamalan dalam kehidupan dengan 

amalan yang tidak sebatas duniawi, namun bagaimana diarahkan pada tahap 

batin atau yang mengarah pada sesuatu yang abadi. Nilai religius ini dapat 

terungkap dengan memakai struktur fungsional A.J Greimas. Struktur 

fungsional A.J Greimas mengarahkan pada bagaimana proses kerjanya 



140 
 

dilatari dengan berbagai fungsi yang teratur. Salah satu cara kerja yakni 

model fungsional dan merupakan penggerak cerita dari awal hingga akhir. 

Adapun operasi fungsionalnya dari situasi awal yakni tahap kecakapan, 

transfomasi meliputi tahap utama, tahap kegemilangan yakni situasi akhir. 

Nilai religius akan dikaji melalui fungsi yang diterapkan oleh Greimas.  

 Cara kerja inilah yang mengantarkan sampai  kepada nilai religius dalam 

novel suluk Abdul Jalil perjalanan ruhani Syaikh Siti Jenar.  Kajian ini melahirkan 

suatu pandangan tentang nilai-nilai yang tertuang dalam novel suluk Abdul Jalil 

perjalanan ruhani Syaikh Siti Jenar. Pesan yang bersifat religius maupun moral 

dapat dipetik dalam novel suluk Abdul Jalil perjalanan ruhani Syaikh Siti Jenar 

karena menggambarkan kehidupan yang dapat diperbaiki, agar kehidupan yang 

dijalani lebih bermakna. 

5.2 Saran 

Ada beberapa yang menjadi saran dari penulisan ini. 

1. Pembaca dapat mengambil pengetahuan atau pengalaman dalam menguasai 

suatu karya sastra seperti novel atau sejenisnya yang dikaji melalui struktur 

fungsional Greimas karena dengan melihat dan memahami teori tersebut ada 

pengtahuan yang di dapatkan melalui cara-cara yang terlihat dalam seori 

Greimas tersebut. 

2. Penulis berharap karya ini dapat dijadikan tambahan referensi bagi siapa 

pun terutama dunia pendidikan, perguruan tinggi terutama Universitas 

Negeri Gorontalo dan Fakultas Sastra dan Budaya (FSB) khususnya 
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Lampiran : Daftar Singkatan 

 

Aktan-aktan Simbol Singkatan Novel 

1. Subjek (Pahlawan) S = Subjek SAJ = Suluk Abdul Jalil 

Perjalanan Ruhani Syaikh 

Siti Jenar 

2. Objek (Objek)  OB = Objek  SAJ = Suluk Abdul Jalil 

Perjalanan Ruhani Syaikh 

Siti Jenar 

3. Sender (Pengirim) SN = Sender SAJ = Suluk Abdul Jalil 

Perjalanan Ruhani Syaikh 

Siti Jenar 

4. Receiver (Penerima) R = Receiver SAJ = Suluk Abdul Jalil 

Perjalanan Ruhani Syaikh 

Siti Jenar 

5. Opponent 

(Penentang) 

OP = Opponent SAJ = Suluk Abdul Jalil 

Perjalanan Ruhani Syaikh 

Siti Jenar 

 6.  Helper (Penolong) H = Helper SAJ = Suluk Abdul Jalil 

Perjalanan Ruhani Syaikh 

Siti Jenar 
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